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Abstrak

Rendahnya nalar logis dan dominasi metode pasif menjadi kendala utama penguasaan
materi perkalian di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpendekatan Realistic Mathematics
Edncation (RME) terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan kuantitatif dengan desain Postzest-
Only Control Design diterapkan pada 53 siswa kelas III MI Asas Islam Kalibening yang dipilih
melalui cluster random  sampling. Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 dengan nilai Effect Size (Cohen’s d) sebesar 2,02 yang masuk kategori efek
sangat besar. Temuan ini membuktikan bahwa sinergi interaksi sosial dalam TPS dan
penggunaan konteks nyata dalam RME efektif menjembatani pemahaman konsep abstrak
serta meningkatkan retensi kognitif siswa secara kolektif. Implikasinya, pendidik disarankan
mengadopsi strategi kolaboratif berbasis realitas guna mengoptimalkan capaian numerasi
dasar di tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Think Pair Share, Realistic Mathematics Education, Hasil Belajar, Matematika,
Madrasah 1btidaiyah.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan pilar fundamental dalam sistem pendidikan yang berfungsi
membentuk pola pikir logis serta sistematis pada siswa sekolah dasar (Hayati & Prima,
2024; Semenov, Abylkassymova, & Polikarpov, 2023). Penguasaan konsep dasar matematis
menjadi prasyarat krusial bagi pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi di jenjang
pendidikan selanjutnya (Jannah, Soraya, Suriansyah, & Cinantya, 2024; Risqi, Sari, &
Aryaningtyas, 2025). Pentingnya penelitian ini terletak pada urgensi membangun fondasi
numerasi yang kokoh sejak dini agar siswa mampu menghadapi tantangan akademis yang
lebih kompleks (Witono & Hadi, 2025). Dengan demikian, pendidikan matematika yang
berkualitas diharapkan mampu menghasilkan individu yang memiliki daya nalar kritis dalam
menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh penggunaan model
instruksional yang inovatif dan relevan (Kihwele & Mkomwa, 2022; Li, Wijaya, Chen, &
Harahap, 2024). Penelitian terdahulu menekankan bahwa pendekatan konvensional
cenderung menghambat partisipasi aktif serta antusiasme siswa dalam mendalami materi
angka (Muslimin & Salam, 2025). Integrasi antara teori belajar modern dengan praktik kelas
sangat menentukan efektivitas pencapaian hasil belajar kognitif siswa (Ismail, 2024; Nokes,
2022). Oleh karena itu, eksplorasi terhadap berbagai strategi pembelajaran yang berpusat
pada siswa terus menjadi fokus utama dalam diskursus pendidikan global.

Namun demikian, berdasarkan studi pendahuluan dan realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa kelas III MI Asas Islam Kalibening masih mengalami
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hambatan yang cukup serius dalam memahami operasi hitung perkalian. Observasi awal
mengungkap bahwa keterbatasan penalaran logis siswa sering kali berakar dari penggunaan
metode ceramah yang bersifat monoton dan searah. Dominasi guru dalam proses
pembelajaran mengakibatkan siswa menjadi pasif dan hanya sekadar menghafal prosedur
tanpa memahami esensi konsep matematis. Rendahnya hasil belajar pada materi perkalian
juga menjadi masalah utama yang memerlukan penanganan segera melalui transformasi
metodologi pembelajaran di kelas.

Sebagai solusi umum, peralihan dari paradigma pembelajaran pasif menuju model
pembelajaran  kooperatif menjadi langkah strategis yang sangat diperlukan (Dzaly &
Abdullah, 2024; Sudirman, Leuwol, Albert, Maisura, & Buka, 2023). Model pembelajaran
yang mendorong interaksi antarsiswa diyakini mampu meningkatkan pemahaman konsep
melalui proses diskusi dan pertukaran ide yang dinamis (Iskandar, 2025; Rizanul Hakim
Jamuly, Ali Munirom, & M Nur Lukman Irawan, 2024). Lingkungan belajar yang
kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling mengoreksi dan memperkuat
pemahaman satu sama lain secara alami (Anwar et al., 2025). Implementasi strategi yang
inklusif ini diharapkan dapat mengubah persepsi negatif siswa terhadap matematika
menjadi sebuah kegiatan belajar yang menarik.

Salah satu solusi spesifik yang direkomendasikan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) (Masana, 2022; Ni Nyoman Wedi, 2023). Menurut
Rivai & Mohamad (2021), model ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan mental siswa
melalui tahapan berpikir mandiri, berpasangan, dan berbagi hasil pemikiran. Struktur TPS
memberikan ruang bagi siswa untuk memproses informasi secara individual sebelum
berinteraksi dengan rekan sejawat guna memvalidasi pemahaman mereka (Sunarya, 2025).
Penerapan model TPS mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan
pendapat sekaligus meningkatkan performa akademis secara signifikan (Lotha & Rondli,
2025; Purwanto & Romadlon, 2025).

Selain model TPS, pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) juga muncul
sebagai instrumen efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika (Susanti,
2025; Zetriuslita et al., 2025). Pendekatan RME memfasilitasi siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan melalui pemanfaatan konteks dunia nyata yang akrab dengan kehidupan
mereka (Hasanah & Yayuk, 2025; Saputra, Wahyuni, & Ayu, 2024; Wicaksana, Widiarti, &
Subali, 2025). Dengan mengaitkan simbol matematika yang abstrak dengan objek konkret,
siswa dapat lebih mudah menangkap makna di balik operasi hitung perkalian. Integrasi
RME dalam kurikulum sekolah dasar mendukung terciptanya pembelajaran bermakna yang
tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses penemuan (Ashar &
Awantagusnik, 2025; Asmaarobiyah, Rosmilawati, & Juansah, 2025; Widiani & Soepudin,
2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah menggabungkan model kooperatif dengan
pendekatan kontekstual untuk mencapai efektivitas instruksional yang lebih tinggi (Fauzi &
Khosiah, 2023; Rizanul Hakim Jamuly et al., 2024). Keberhasilan penggunaan TPS dengan
pendekatan pemecahan masalah dalam meningkatkan hasil belajar pada subjek penelitian
yang berbeda (Khuzainatun & Moh. Farid Nurul Anwar, 2025; Nisa’, Wisudaningsih, &
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Rahayu, 2025). Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana
sinergi TPS dan RME secara spesifik mengatasi miskonsepsi operasional pada materi
perkalian yang sering dianggap sebagai hafalan kaku oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah. Studi
ini bermaksud mengisi celah tersebut dengan menguji efektivitas integrasi kedua metode ini
melalui analisis signifikansi statisttk dan kekuatan praktis (effecr size) yang lebih
komprehensif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas model Think
Pair Share berpendekatan RME terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas III. Peneliti
mengajukan hipotesis bahwa penggunaan kombinasi model dan pendekatan ini akan
menghasilkan capaian nilai yang lebih unggul dibandingkan metode demonstrasi. Kebaruan
studi ini terletak pada sinkronisasi antara langkah-langkah prosedural TPS dengan prinsip-
prinsip realistik dalam menyelesaikan problematika rendahnya numerasi dasar. Ruang
lingkup penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif siswa kelas III MI Asas Islam Kalibening
dengan fokus pada materi operasi hitung perkalian.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(Quasi-Experimental) yang menerapkan desain Posttest-Only Control Design. Pemilihan
desain eksperimen semu ini didasarkan pada kondisi objektif di lapangan yang tidak
memungkinkan dilakukannya randomisasi subjek secara individu tanpa mengganggu
stabilitas rombongan belajar di sekolah (Arikunto, 2013). Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan Cluster Random Sampling, di mana kelas dipilih secara utuh
untuk meminimalkan gangguan terhadap proses administrasi pembelajaran di MI Asas
Islam Kalibening. Struktur desain penelitian ini disajikan secara sistematis dalam Tabel 1

untuk mempermudah pemahaman alur eksperimentasi.

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control Design

Kelompok  Perlakuan Posttest
Eksperimen (R) X o1
Kontrol (R) - 02
Keterangan: X = Perlakuan model TPS-RME; O1, O2 = Pengukuran hasil belajar.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas III MI Asas Islam

Kalibening tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 78 siswa. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan Cluster Random Sampling, di mana kelas dipilih secara acak
setelah memastikan populasi memiliki sifat yang homogen (Sugiyono, 2019). Berdasarkan
hasil pengundian, kelas III B ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 26
siswa, sedangkan kelas III A ditetapkan sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 27 siswa.
Meskipun tidak dilakukan randomisasi individu, kesetaraan karakteristik antar kedua
kelompok dijamin melalui uji homogenitas data sekunder sebelum intervensi dilakukan.
Penentuan sampel ini bertujuan untuk menjaga integritas data agar representatif terhadap
kondisi populasi yang diteliti.

Instrumen pengumpulan data utama yang digunakan adalah tes hasil belajar kognitif

dalam bentuk soal uraian yang telah melalui tahap uji coba instrumen secara ketat. Hasil uji
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validitas menunjukkan bahwa dari 20 butir soal yang diujikan, seluruhnya dinyatakan valid
dengan nilai koefisien korelasi di atas r-tabel sebesar 0,361. Uji reliabilitas instrumen
menggunakan rumus Apha Cronbach menghasilkan nilai 0,842, yang mengindikasikan
bahwa alat ukur tersebut memiliki konsistensi internal dalam kategori sangat tinggi. Kualitas
instrumen yang teruji secara kuantitatif ini memastikan bahwa fluktuasi nilai hasil belajar
murni mencerminkan perbedaan pemahaman konsep perkalian antar kelompok.
Penggunaan soal uraian juga dipilih untuk memotret alur berpikir logis siswa dalam
menyelesaikan problematika matematika yang bersifat realistik.

Prosedur analisis data dilakukan melalui serangkaian uji statistik inferensial
parametrik dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk menarik kesimpulan yang
akurat. Tahap awal analisis meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Ievene’s
Test guna memastikan data memenuhi asumsi dasar untuk pengujian hipotesis. Selain
melaporkan nilai signifikansi (p-value), penelitian ini secara khusus melakukan analisis Effect
Size menggunakan rumus Cohen’s 4 guna mengukur kekuatan praktis dari dampak
perlakuan di lapangan. Penambahan analisis Effecr Sige ini merupakan respon atas
rekomendasi metodologis untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kebermaknaan hasil penelitian bagi dunia pendidikan. Seluruh langkah statistik ini dilakukan
secara transparan untuk menjaga objektivitas hasil penelitian yang dilaporkan dalam artikel
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilaksanakan, analisis data kuantitatif
dilakukan untuk menguji perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Proses analisis diawali dengan uji normalitas dan homogenitas, dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok, dengan rata-rata kelas
cksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Temuan ini mengonfirmasi efektivitas
model TPS-RME dalam meningkatkan hasil belajar perkalian siswa.

Hasil Belajar Siswa

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, dilakukan pengukuran
akhir (posttes) untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi operasi hitung
perkalian. Data hasil belajar ini memberikan gambaran awal mengenai perbedaan efektivitas
antara model pembelajaran kooperatif terintegrasi RME dengan metode konvensional.
Ringkasan data statistik hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Posttest Siswa

Statistik Deskriptif ~ Kelas Kontrol (III A)  Kelas Eksperimen (111 B)

Nilai Maksimum 90 100

Nilai Minimum 25 65
Nilai Rata-rata (Mean) 54,81 83,85
Standar Deviasi 17,32 10,24

Jumlah Siswa (N) 27 26
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan, di mana kelas
eksperimen mencapai 83,85, sementara kelas kontrol hanya 54,81. Kelas eksperimen
menunjukkan konsistensi hasil belajar yang lebih baik dengan nilai terendah sebesar 65,
jauh di atas nilai terendah kelas kontrol yang berada pada angka 25. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan konteks nyata dalam RME membantu siswa
mengonstruksi pemahaman materi secara lebih merata dibandingkan hanya melalui
demonstrasi searah.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data posttest diuji terlebih dahulu menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa data memenuhi
asumsi dasar statistik parametrik.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Shapiro-Wilk mengingat ukuran sampel
yang relatif kecil. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih
besar dari 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelompok Statistik ~ df Signifikansi (Sig.) Keterangan
Kelas Eksperimen 0,934 26 0,092 Normal
Kelas Kontrol 0,928 27 0,061 Normal

Tabel 3 menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki nilai Sig. > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan Levene’s Test untuk mengetahui apakah varians
data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat setara (homogen).
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (Levene's Test)
Variabel F dfl df2 Signifikansi (Sig.) Keterangan
Hasil Belajar 16,053 1 51 0 Tidak Homogen

Hasil uji pada Tabel 4 menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05, yang berarti varians data
tidak homogen. Namun, dalam statistik parametrik, jika asumsi homogenitas tidak
terpenuhi, pengujian hipotesis tetap dapat dilanjutkan dengan merujuk pada baris Egwal
variances not assumed pada hasil uji-t.

Pengujian Hipotesis (Uji Independent Sample T-test)

Data hasil belajar pada kedua kelompok telah teruji berdistribusi normal melalui
prosedur Shapiro-Wilk namun memiliki varians yang tidak homogen berdasarkan uji Leverne.
Ketidakhomogenan varians tersebut mengharuskan analisis statistik pada tahap selanjutnya
merujuk pada batis egual variances not assumed dalam perangkat lunak SPSS 25. Berdasarkan
Tabel 2 berikut, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T-test untuk
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menentukan signifikansi perbedaan rata-rata serta besarnya kekuatan praktis perlakuan.
Nilai signifikansi yang diperoleh kemudian diinterpretasikan bersama dengan Confidence
Interval dan Effect Size guna memberikan gambaran efektivitas model secara komprehensif.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dan Analisis Kekuatan Praktis (Effect Size)

Uji Statistik t df Sig. (2- 95% Confidence Effect Size

tailed) Interval (Cohen's d)

Egqual variances not 6,625 38,415 0,000 20,168; 37,909 2,02 (Sangat
assumed Besar)

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti terdapat
perbedaan rata-rata yang sangat nyata secara statistik antara kedua kelompok. Besarnya
perbedaan tersebut diperkuat dengan nilai Effecr Size Cohen’s d sebesar 2,02 yang
mengindikasikan bahwa model TPS-RME memberikan dampak praktis dalam kategori
sangat besar. Rentang 95% Confidence Interval [20,168; 37,909] juga memastikan bahwa
estimasi keunggulan kelas eksperimen bersifat konsisten secara populasi. Temuan ini secara
otomatis menggugurkan hipotesis nol dan membuktikan bahwa sinergi model dan
pendekatan yang digunakan efektif meningkatkan hasil belajar perkalian siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model Think Pair Share (TPS)
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif meningkatkan hasil belajar
matematika secara signifikan. Efektivitas peningkatan hasil belajar tersebut berakar pada
penguatan interaksi sosial dalam Zone of Proximal Development (ZPD) siswa selama proses
pembelajaran (Samaila, Tsong, Masood, & Bervell, 2024; Sunandar, 2023). Interaksi dalam
zona perkembangan tersebut memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih
cair antara siswa yang lebih mahir kepada rekan sejawatnya melalui bahasa yang sebaya.
Dengan demikian, temuan ini memperkokoh teori konstruktivisme sosial yang menekankan
bahwa kolaborasi adalah kunci utama dalam membangun pemahaman kognitif yang
mendalam (Siswantari et al., 2025; Yohannes & Chen, 2024).

Penggunaan pendekatan RME dalam studi ini juga memfasilitasi siswa untuk
mengonstruksi konsep operasi hitung melalui konteks dunia nyata yang akrab dengan
keseharian mereka (Repi & Nuhamara, 2025). Konteks dunia nyata berfungsi sebagai titik
awal (starting point) bagi siswa untuk melakukan proses matematisasi horizontal secara
mandiri. Proses matematisasi tersebut mengubah fenomena konkret menjadi model
matematika yang lebih terstruktur sebelum akhirnya diubah menjadi simbol formal (Husna,
Widiyanti, Fadilah, Nafisah, & Desniarti, 2024; Kurniati et al., 2025). Sehingga penelitian ini
sejalan dengan prinsip Hans Freudenthal yang menegaskan bahwa matematika harus
dipandang sebagai aktivitas manusia dan bukan sekadar hafalan rumus yang kaku (Romero
et al., 2024).

Implementasi model kooperatif tipe TPS dalam riset ini terbukti mampu
menciptakan ketergantungan positif yang meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Ketergantungan positif tersebut muncul pada tahap Pa/r, di
mana setiap individu merasa bertanggung jawab atas pemahaman pasangan belajarnya
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terhadap materi perkalian. Tanggung jawab kolektif ini memicu tetjadinya diskusi yang
dialektis guna mencapai kesepakatan solusi atas problematika matematis yang diberikan
guru. Analisis empiris di lapangan menunjukkan bahwa akuntabilitas individual yang
dipadukan dengan tujuan kelompok menjadi faktor penentu utama dalam mencapai skor
rata-rata kognitif yang tinggi.

Temuan dalam studi ini memiliki korelasi yang sangat kuat dengan hasil riset Amelia,
Fatimah, & Noviyanti (2025) mengenai efektivitas kemandirian belajar dalam model
kolaboratif. Kemandirian belajar tersebut terbentuk secara sistematis melalui fase Think
yang memberikan ruang bagi siswa untuk memproses informasi secara individual. Proses
pemrosesan informasi individual ini menjadi landasan krusial sebelum siswa melakukan
negosiasi makna pada tahap diskusi kelompok yang lebih kompleks. Kesamaan hasil ini
mempertegas bahwa pemberian waktu berpikir mandiri adalah elemen vital yang tidak
boleh diabaikan dalam setiap model pembelajaran kooperatif.

Selain itu, keberhasilan penggunaan media realistik dalam penelitian ini sejalan
dengan temuan Febrianti, Hayat, & Wati (2024) yang menekankan pentingnya konkretisasi
konsep bagi siswa sekolah dasar. Konkretisasi konsep tersebut dicapai melalui pemanfaatan
objek fisik sebagai representasi dari operasi penjumlahan berulang dalam materi perkalian.
Objek fisik berperan sebagai jembatan kognitif yang membantu siswa melintasi tahap
operasional konkret menuju tahap operasional formal sesuai teori perkembangan Piaget
(Adi Sanjaya, Ni Ketut Suarni, & I Gede Margunayasa, 2024; Syafawani & Safari, 2024).
Dengan demikian, Integrasi RME dalam struktur TPS terbukti menjadi strategi yang ajeg
dalam meningkatkan retensi memori jangka panjang siswa, yang dibuktikan dengan
stabilitas nilai pada kelas eksperimen.

Penelitian ini sekaligus memberikan kritik terhadap metode demonstrasi
konvensional yang sering kali mengabaikan kesiapan mental siswa dalam menerima konsep
abstrak. Pengabaian kesiapan mental tersebut terlihat dari rendahnya capaian nilai kelas
kontrol yang hanya mencapai rata-rata 54,81 akibat kurangnya pelibatan aktif siswa. Siswa
pada kelas kontrol cenderung menjadi penerima informasi yang pasif sehingga daya nalar
logis mereka tidak terstimulasi secara maksimal selama jam pelajaran. Data statistik yang
menunjukkan varians tidak homogen pada kelas kontrol mengindikasikan adanya
kesenjangan pemahaman yang lebar akibat metode pengajaran yang tidak merata.

Alur kognitif dalam penelitian ini menggambarkan integrasi antara langkah-langkah
TPS dan prinsip utama RME secara holistik. Bagan alur tersebut secara grafis menunjukkan
bagaimana masalah realistik diproses melalui tahapan Think, Pair, dan Share untuk
menghasilkan pemahaman formal. Pemahaman formal ini dicapai melalui siklus
matematisasi yang berkelanjutan mulai dari pengamatan benda nyata hingga penemuan
rumus perkalian yang abstrak. Keberadaan visualisasi ini bertujuan untuk memberikan
panduan praktis bagi pendidik dalam mengimplementasikan model hibrida ini secara
sistematis di dalam kelas.
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sehark har suru
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Aplikasi Kembali;
Stklus Belajar

Gambar 1. Alur Sinergi Kognitif Model TPS-RME

Berdasarkan Gambar 1 di atas, bahwa tahap Pair merupakan momen transisi paling
krusial dalam mengubah persepsi individual menjadi pemahaman kolektif. Pemahaman
kolektif terbentuk saat siswa saling menguji model matematika yang mereka susun
berdasarkan konteks realistik yang diberikan guru (Akbar et al., 2023). Proses pengujian
model tersebut memungkinkan terjadinya pemurnian konsep sehingga miskonsepsi
mengenai operasi perkalian dapat dieliminasi secara alami oleh sesama siswa. Dengan
demikian, bahwa visualisasi alur tersebut mencerminkan proses rekonstruksi pengetahuan

yang terstruktur sesuai dengan kebutuhan perkembangan intelektual anak.

Implikasi teoretis dari studi ini memberikan kontribusi penting pada khazanah
pedagogi matematika dengan memvalidasi efektivitas penggabungan dua pendekatan
instruksional yang berbeda. Kontribusi penting tersebut tetletak pada bukti bahwa aspek
psikososial dari TPS dapat diperkuat secara signifikan oleh aspek kontekstual dari
pendekatan RME (Safari & Syafawani, 2025). Penggabungan kedua aspek ini menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan kognitif sekaligus mengasah
keterampilan sosial siswa secara simultan. Literatur pendidikan kini memiliki referensi
tambahan mengenai strategi optimal untuk mengajarkan numerasi dasar pada jenjang
pendidikan dasar dengan pendekatan yang lebih humanis.

Secara praktis, hasil riset ini mengimplikasikan bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah
perlu memiliki keterampilan dalam merancang skenario pembelajaran yang berbasis pada
lingkungan lokal. Skema pembelajaran berbasis lingkungan lokal tersebut terbukti mampu
meningkatkan keterikatan siswa terhadap materi pelajaran karena mereka merasa ilmu yang
dipelajari relevan dengan kehidupan. Peningkatan keterikatan ini berdampak langsung pada
penurunan tingkat kejenuhan belajar yang sering kali menjadi penghambat utama dalam
mata pelajaran matematika. Dukungan institusional dalam menyediakan alat peraga yang
realistik  sangat diperlukan untuk menjamin keberlanjutan implementasi model
pembelajaran inovatif ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada lokus penelitian spesifik di Madrasah Ibtidaiyah
yang memiliki karakteristik budaya kolaborasi sosial yang sangat kental. Karakteristik
budaya kolaborasi tersebut menjadi modal sosial yang kuat dalam mengoptimalkan fase
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diskusi dalam model Think Pair Share di kelas. Selain itu, penelitian ini mengisi research gap
terkait minimnya analisis Effecz Size pada penggunaan RME di wilayah Salatiga. Hasil
perhitungan Cohen’s 4 sebesar 2,02 membuktikan secara empiris bahwa kebaruan
pendekatan ini memberikan dampak praktis yang sangat besar dibandingkan penelitian-
penelitian serupa sebelumnya.

Meskipun menunjukkan hasil yang sangat signifikan, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada penggunaan desain Quasi-Experimental tipe posttest-only. Ketiadaan data
pretest mengakibatkan sulitnya mengukur pertumbuhan kompetensi siswa secara individual
dari titik awal (baseline). Selain itu, populasi yang hanya mencakup satu sekolah membatasi
generalisasi temuan ini pada konteks Madrasah dengan fasilitas yang berbeda. Oleh karena
itu, peneliti menyarankan riset masa depan untuk menggunakan desain Prefest-Posttest serta
instrumen yang lebih luas untuk memvalidasi kesetaraan kelompok secara lebih akurat.
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) yang dipadukan dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar perkalian. Efektivitas ini
ditunjukkan oleh rata-rata kelas eksperimen (83,85) yang secara signifikan melampaui kelas
kontrol (54,81) dengan nilai signifikansi 0,000. Kekuatan praktis perlakuan ini masuk dalam
kategori sangat besar berdasarkan analisis Effect Sige (d = 2,02) dan rentang Confidence Interval
yang konsisten. Temuan ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pedagogi
matematika di madrasah dengan menekankan pentingnya interaksi sosial dan konteks
realistik. Rekomendasi bagi pendidik adalah mengadopsi model hibrida ini dengan tetap
memperhatikan keterbatasan manajemen waktu agar proses matematisasi dapat betjalan

secara optimal.
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